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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare ialah keadaan di mana seseorang mengalami buang air besar dengan 

konsistensi encer hingga air saja dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam satu 

hari (Kemenkes RI, 2011). Menurut WHO, diare merupakan penyebab kematian 

balita nomor satu di seluruh dunia. Angka kesakitan diare pada tahun 2011 

mencapai 411 penderita per 1000 penduduk. Data WHO 2013, setiap tahun terjadi 

kematian yang disebabkan diare mencapai 760.000 jiwa. Kematian diare banyak 

terjadi pada anak berusia di bawah lima tahun. Kematian diare pada negara 

berkembang mencapai angka 21% (Fatkhiyan, 2016). Penyebab utama munculnya 

penyakit diare berasal dari makanan dan minuman yang terkontaminasi karena 

akses kebersihan yang buruk (WHO, 2009). 

Bakteri Escherichia coli merupakan penyebab diare terbesar setelah 

rotavirus (Monem et al., 2014). Sebagian besar E. coli berada dalam saluran 

pencernaan sebagai flora normal manusia dan hewan (Bettelheim, 2000). E. coli 

menjadi patogen jika jumlah bakteri tersebut dalam saluran pencernaan meningkat 

(Kurniadi, dkk. 2013). 

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan pada penanganan 

infeksi akibat bakteri, termasuk infeksi bakteri penyebab diare. Namun, 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi bakteri 

terhadap antibiotik. Menurut data WHO tahun 2013, terdapat 480.000 kasus 

baru multidrug-resistent tuberculosis (MDR-TB) di dunia. Hasil evaluasi 

penggunaan antibiotik dengan menggunakan alur Gyssens di ruang rawat anak non-
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bedah RSPI Sulianti Saroso, persentase pemberian antibiotik tidak tepat pada anak 

sebesar 43,8% dan pemberian tanpa indikasi sebesar 14,4% (Katarnida, dkk., 2016). 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa resistensi terhadap antibiotik 

masih sering terjadi, sehingga pemanfaatan tanaman tradisional sebagai antibakteri 

perlu dilakukan. Pengembangan ilmu teknologi dan penelitian telah membuktikan 

bahwa banyak tanaman tradisional yang memiliki aktivitas farmakologi, salah 

satunya aktivitas antibakteri dalam penanganan diare spesifik akibat infeksi bakteri 

E. coli. 

Tanaman asli Indonesia, beluntas (Pluchea indica L.) memiliki banyak 

manfaat. Menurut Nurhalimah, dkk. (2015), beluntas sering dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional untuk menghilangkan bau badan dan bau mulut, mengatasi 

gangguan pencernaan pada anak, menghilangkan nyeri rematik, menurunkan 

demam, serta mengatasi keputihan dan haid yang tidak teratur. Beluntas memiliki 

beberapa metabolit sekunder yang telah teridentifikasi sebagai antibakteri yaitu 

fenol, tanin, alkaloid, steroid, dan minyak atsiri. 

Qiu, et al., (2008) menyatakan bahwa isolasi tanaman P. indica sebagai 

antimikroba menghasilkan dua senyawa turunan tiofen baru, yaitu 2-(4-hidroksi-3-

metoksibut-1-in-1-il) -5-(penta-1,3-diin-1-il) tiofen dan 2-(4-O-β-glukopiranosil-3-

hidroksibut-1-in-1-il)-5-(penta-1,3-diin-1il) tiofen. Andarwulan, et al. (2010) 

mengungkapkan bahwa salah satu nama senyawa flavonoid yang terdapat dalam P. 

indica adalah mirisetin. Nopparat, et al. (2019) menyatakan terdapat senyawa asam 

fenolik pada P. indica bernama apigenin 7-(2”, 3” diasetilglukosida). Senyawa 

mirisetin dan apigenin merupakan salah satu jenis senyawa yang aktif sebagai 

antibakteri (Cushnie dan Lamb, 2005). 
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Senyawa aktif daun beluntas yang yang diduga mampu menghambat bakteri 

sekaligus sebagai antidiare adalah tanin (Nurhalimah, dkk., 2015). Penelitian Arika 

(2018), salah satu metabolit sekunder yang mampu mengatasi diare adalah tanin 

karena memiliki sifat adstringensia. Menurut Cho, et al. (2012), senyawa aktif tanin 

yang terdapat di dalam P. indica adalah proantosianidin. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, maka senyawa aktif pada daun beluntas yang teridentifikasi 

pengaruhnya sebagai antibakteri sekaligus antidiare yaitu tanin.  

Penelitian Sittiwet (2009), ekstrak aqueous P. indica pada konsentrasi 25 

dan 50 mg/mL (2,5 dan 5 %) mampu melakukan penghambatan pertumbuhan 

bakteri E. coli dengan nilai diameter zona hambat sebesar 14,6 dan 17,3 mm (daya 

hambat kuat), sedangkan konsentrasi 100 mg/mL mampu melakukan 

penghambatan bakteri E. coli dengan nilai diameter zona hambat sebesar 21,9 mm 

(daya hambat sangat kuat). Berdasarkan pengujian in vitro yang sudah dilakukan 

terhadap aktivitas antibakteri daun beluntas, penulis ingin melanjutkan penelitian 

aktivitas antidiare daun beluntas secara in vivo menggunakan dosis yang ada pada 

lampiran 6. 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap karakterisasi ekstrak etanol daun 

beluntas. Peneliti mengamati parameter diare berupa waktu pertama kali terjadi 

diare, konsistensi feses, frekuensi diare yang terjadi, persen perubahan berat badan, 

persen efek antidiare, serta jumlah koloni bakteri pada feses tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi bakteri E. coli. Peneliti melakukan perhitungan dosis efektif 

(ED50) ekstrak etanol daun beluntas sebagai antidiare pada tikus putih jantan galur 

wistar. 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian, yakni: 

1. Bagaimanakah karakterisasi ekstrak etanol daun beluntas? 

2. Berapakah kadar tanin total ekstrak etanol daun beluntas? 

3. Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak etanol daun beluntas terhadap 

aktivitas antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri 

E. coli? 

4. Berapakah effective dose (ED50) antidiare ekstrak etanol daun beluntas pada 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan, yakni: 

1. Mengidentifikasi karakterisasi ekstrak etanol daun beluntas. 

2. Mengetahui kadar tanin total dari ekstrak etanol daun beluntas. 

3. Mengetahui aktivitas antidiare ekstrak etanol daun beluntas pada tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli. 

4. Mengidentifikasi effective dose (ED50) antidiare ekstrak etanol daun 

beluntas pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Beberapa manfaat dari penelitian yang dikerjakan, antara lain dapat 

dijadikan informasi ilmiah mengenai potensi antidiare untuk masyarakat ekstrak 

etanol daun beluntas. Penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat menjadi 

rujukan, sumber informasi, database farmakologi bahan alam dari daun beluntas 

dan menambah data penelitian penggunaan tanaman obat yang memiliki aktivitas 

antidiare.
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